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ABSTRAK 

 
Matriks adalah suatu susunan bilangan-bilangan atau disebut entri-entri yang disusun teratur 

berdasarkan baris dan kolom. Ada beberapa jenis matriks, diantaranya yaitu matriks 

Centrosymmetric. Konsep dari suatu matriks sangat berguna dalam menyelesaikan beberapa 

permasalahan pada ilmu matematika. Salah satu masalah yang paling umum dalam matematika 

adalah menyelesaikan sistem persamaaan linier. Salah satu cara untuk menentukan invers suatu 

matriks adalah menggunakan Metode Adjoin. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan bentuk 

umum invers dari suatu matriks Centrosymmetric bentuk khusus dengan menggunakan Metode 

Adjoin. 

Kata Kunci : determinan, invers, matriks Centrosymmetric, matriks kofaktor, metode adjoin 
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ABSTRACT 

 

 
A matrix is a collection of numbers that are often also called regularly arranged entries by rows 

and columns. There are several types of matrices, such as Centrosymmetric matrix. The concept of 

a matrix is very useful in solving some problems in mathematics. One of the most common 

problems in mathematics is solving system of linear equations. One way to determining thetinverse 

of a matrixpis using thetAdjoin Method. This studyyaims to determine the inverse of a 

centrosymmetrictmatrix of a specialtshape using thetAdjoin Method.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Teori matriks merupakan salah satu cabang ilmu aljabar linear yang menjadi 

pembahasan penting dalam ilmu matematika. Sejalan dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan, aplikasi matriks banyak dijumpai dalam kehidupan sehari-hari, baik 

dalam bidang matematika maupun ilmu terapan [1]. 

Salah satu pembahasan menarik dalami matriks yaitu menentukan invers 

suatu matriks. Invers matriks dikenal juga sebagai kebalikan dari suatu matriks. Ada 

banyak metode yang digunakan untuk menentukan invers matriks, diantaranya 

substitusi, dekomposisi matriks LU, matriks adjoin, perkalian matriks invers 

elementer, eliminasi Gauss, eliminasi Gauss-Jordan,  dan lain sebagainya. Masalah 

yang sering dijumpai ketika mencari invers dari suatu matriks yaitu berhubungan 

dengan ukuran matriks itu sendiri. Semakin besar ukuran matriks, maka semakin 

susah mencari invers nya. Oleh karena itu, dibutuhkan sebuah rumus yang sesuai 

untuk mendapatkan invers suatu matriks yang mempunyai ukuran lebih besar. 

Mengenai invers matriks menggunakan metode adjoin telah banyak di teliti 

pada penelitian sebelumnya. Pada tahun 2014, terdapat penelitian yang yang 

dilakukan oleh [2]. Penelitian tersebut  membahas tentang invers suatu matriks 

Toeplitz dengan bentuk umum sebagai berikut : 
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kemudian hasil yang didapatkan yatu : 
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3. Invers matriks nT  adalah 
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Pada tahun 2017 juga terdapat sebuah penelitian yang dilakukan oleh [3] yang 

membahas invers suatu matriks positif menggunakan metode adjoin. Kemudian 

pada tahun 2020 terdapat sebuah skripsi yang dilakukan oleh [4] yang membahas 

tentang invers matriks Hankel dengan judul “Invers Matriks Hankel Bentuk Khusus 

Ordo 3×3 Berpangkat Bilangan Bulat Positif Menggunakan Adjoin”. 

Terdapat berbagai macam jenis matriks, salah satunya yaitu matriks 

Centrosymmetric. Pada tahun 2015, terdapat penelitian yang membahas tentang 

matriks Centrosymmetric. Di dalam jurnalnya menjelaskan bahwa matriks 

Centrosymmetric merupakan salah satu matriks yang memiliki struktur simetri pada 

pertengahan matriks [5]. Bentuk umum dari matriks Cenrtosymmetric adalah 

sebagai berikut : 
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Pada tahun 2017 juga terdapat penelitian yang dilakukan oleh [6]. Penelitian 

tersebut membahas tentang determinan matriks Centrosymmetric dengan strukstur 

blok khusus pada matriks hessenberg yang lebih rendah dengan judul “The 

Algorithm of Determinant Centrosymmetric Matrix Based on Lower Hessenberg 

Form”. Kemudian pada tahun 2018 dilanjutkan untuk menentukan inversnya 

dengan judul “The Inverse of Centrosymmetric Matrix” [7]. Ditahun 2019 terdapat 

penelitian yang membahas jurnal yang menjelaskan tentang aljabar matriks 

Centrosymmetric Sn(R) [8]. Selanjutnya, pada tahun 2020 terdapat penelitian yang 

dilakukan oleh [9] dengan judul “Determinan Matriks Centrosymmetric Bentuk 

Khusus Ordo 3×3 Berpangkat Bilangan Bulat Positif Dengan Kofaktor”. Di dalam 
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penelitian tersebut didapatkan bentuk umum determinan suatu matriks 

Centrosymmetric dengan bentuk khusus ordo 3×3 seperti berikut ini : 
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kemudian hasil yang didapatkan yaitu : 

nn aA 3
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Pada tahun 2020 terdapat penelitian yang dilakukan oleh [10] dengan judul “Invers 

Matriks Centrosymmetric Bentuk Khusus Ordo 4×4 Berpangkat Bilangan Bulat 

Positif Menggunakan Adjoin”. Di dalam penelitian tersebut didapatkan bentuk 

umum invers suatu matriks Centrosymmetric dengan bentuk khusus ordo 4×4 

seperti berikut ini : 
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kemudian hasil yang didapatkan yaitu : 
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Dari latar belakang di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang matriks Centrosymmetric bentuk khusus ordo 𝑛 × 𝑛 menggunakan adjoin 

dengan judul “Invers Matriks Centrosymmetric Bentuk Khusus ordo 𝒏 × 𝒏 (𝒏 ≥ 𝟑) 

Menggunakan Adjoin”. Dengan bentuk khusus sebagai berikut : 
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dengan  3n  

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusanjmasalah padajlaporan tugasjakhir inijadalah bagaimana bentuk umum 

invers matriksjCentrosymmetric bentuk khususjordo nn  menggunakan adjoin. 
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1.3. Batasan Masalah 

Batasan masalah pada laporan tugas akhir ini yaitu matriks yang digunakan 

adalah matriks Centrosymmetric bentuk khusus pada Persamaan (1.5) dan 

Persamaan (1.6), dengan 123  n . 

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan bentuk umum invers matriks 

Centrosymmetric bentuk khusus ordo nn   3n  yang sesuai dengan Persamaan 

(1.5) dan Persamaan (1.6) menggunakan metode adjoin.  

1.5. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah dikemukakan 

diatas, maka manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Bagi penulis 

Manfaat yang didapatkan melalui penelitian ini adalah memperdalam 

pemahaman penullis tentang matriks, dan mengembangkan wawasan disiplin 

ilmu yang telah dipelajari untuk mengkaji suatu permasalahan aljabar linear 

khususnya dalam hal menyelesaikan invers matriks Centrosymmetric. 

b. Bagi lembaga pendidik 

Penulis berharap penilitian ini dapat dijadikan referensi dalam memecahkan 

masalah yang berkaitan dengan menentukan invers matriks Centrosymmetric. 

1.6. Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan tugas akhir ini terdiri atas lima bab yaitu : 

BAB I PENDAHULUAN 

Pendahuluan berisikan latar belakang, rumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan masalah, manfaat penelitian, serta sistematika 

penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Landasani teori berisi tentang teori-teori pendukung yang berkaitan 

dengan matriks, operasi matriks, determinan matriks, invers matriks 

dan induksi matematika. 
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BAB III    METODE PENELITIAN 

Bab ini berisikan tentang langkah-langkah peneliti untuk 

menyelesaikan bentuk umum invers matriks Centrosymmetric 

bentuk khusus ordo nn  menggunakan adjoin.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

PadaiBabjjII berisijjtentangiiteori-teorijjpendukung yangjjberkaitanjdengan 

matriks, operasijmatriks,matriks Centrosymmetric, determinanjmatriks, matriks 

kofaktor, invers matriks, serta induksijmatematika. 

2.1. Matriks dan Operasi Matriks 

Definisi 2.1 [1] Matriksjadalah bilangan-bilanganjdalam suatu jajaran berbentuk 

segijempat siku-siku. Bilangan-bilanganjdalam jajaran tersebutjjdinamakan entri 

ataujelemen darijmatriks. 

Matrikshdilambangkan denganhhurufhbesar, sedangkanhelemen (entri) dari 

matriks dilambangkanhdengan hurufhkecil. Dalamhmatriks terdapat ordo (ukuran 

matriks), yaituhbanyak baris × banyakhkolom (tanda × bukanhmenyatakan 

perkalian, htetapi hanyahsebagai tandahpemisah). Secaraiumum sebuahimatriks A 

berordo m×nhdapat dinyatakan sebagai berikut : 

Bentuk umum dari matriks berukuan m×n yaitu sebagai beerikut : 





















mnmm

n

n

nm

aaa

aaa

aaa

A









21

22221

11211

 atau 𝐴 = [𝑎𝑖𝑗] (2.1) 

dengan mi ,,2,1   dan nj ,,2,1  . Indeksipertama  i  menyatakanibaris ke- 

i daniindeks keduai  j  menyatakanikolom ke- j . 

Definisi 2.2 [11] Suatuimatriks Aidenganiijumlahiibaris n  daniijumlahiikolomii n

disebut matriks bujur sangkar orde n, dan entri-entri nnaaaa ,,,, 332211   

merupakan diagonaliiutama dari matriks A. Dapat dilihat seperti pada persamaan 

berikut : 
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nnnnn

n

n

n

nn

aaaa

aaaa

aaaa

aaaa

A











321

3333231

2232221

1131211

 (2.2) 

Definisi 2.3 [11] Suatu matriks bujur sangkar A  adalah simetris jika TAA  . Jika 

A  adalah matriks nm  maka transpose dari A  dinyatakan dengan TA , 

didefinisikan sebagaii mn  yangidiperoleh denganimempertukarkanibaris-baris 

danikolom-kolom darii A  sehinggaibaris pertamaidari 
TA iadalah kolomipertama 

dariiA, baris keduai
TA  adalahikolomikedua dari A, daniseterusnya. Suatu matriks 

simetris secara umum dapat ditulis sebagaiiberikut : 

























nnnnn

n

n

n

nn

aaaa

aaaa

aaaa

aaaa

A











321

3332313

2232212

1131211

 (2.3) 

Contoh 2.1 

Diberikan suatu matriks berukuran 55  sebagai berikut : 































21501

10342

53301

04013

12138

5

T
A  

Maka tranpose dari matriks tersebut adalah 































21501

10342

53301

04013

12138

5

T
A  

Sehingga 5A  dapat disebut sebagai matriks simetris 
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Terdapat beberapa operasi dalam matriks. Salah satu nya yaitu perkalian 

matriks. 

Definisi 2.4 [1] Jika A  adalah sebarang matriks dan c  adalah sebarang skalar, 

maka hasil perkalian cA  adalah suatu matriks yang diperoleh dari perkalian setiap 

entri dari A  dengan c . Matriks cA  disebut juga sebagai perkalian skalar dari 

matriks A . 

Jika 𝐴 = [𝑎𝑖𝑗], maka     ijijij caAccA   

Contoh 2.2 

Diberikan matriks 























123

201

112

A  dan skalar 2c  

Maka : 

























246

402

224

2A  

Definisi 2.4 [1] Jikai A  adalahimatriks berukuran rm idan B  adalahimatriks 

berukuran nr  imaka hasilikali AB  adalahimatriks berukuran nm iyangiientri-

entrinyaiiditentukan sebagaiiberikut : untukimenemukanientri-entriiipadaibaris i  

danikolomi j  darii AB , keluarkaniibaris i  dariiimatriks A idan kolomi j  

dariimatriks B . Kalikanientri-entri dariibaris daniikolom yang bersesuaian secara 

bersamaan, kemudian jumlahkan hasil kalinya. 
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1131211
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iniji

nj

ccc
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1

1

1111

 

Dimana  


r

k kjikrjirjijiij babababac
12211   dengan ABc  . 

Contoh 2.3 

Diberikan matriks 





























201

410

233

122

A  dan 























12

21

22

B  

Maka 













































































46

67

213

14

12

21

22

201

410

233

122

AB  

2.2.Matriks Centrosymmetric 

Terdapat beberapa jenis matriks, yaitu seperti matriks diagonal, Hankel, 

segitiga atas, segitiga bawah, dan lain sebagainya. Pada subbab ini, jenis matriks 

yang akan dibahas adalah matriks Centrosymmetric. 

Definisi 2.6 [6] Matriks Centrosymmetric adalah salah satu matriks yang memiliki 

struktur simetri pada pertengahan matriks. Diberikan   nn

nnij RaA 


  adalah 

matriks Centrosymmetric, jika 
1,1  jninij aa , ni 1 , nj 1  atau dapat 

ditulis 

























11121

21222

22221

11211

aaa

aaa

aaa

aaa

A

n

n

n

n

n
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Definisi 2.7 [12] Diberikan nMA . Rotasi matriks A  dilambangkan dengan RA  

dan didefinisikan sebagai : 

nn

R AJJA   

Definisi 2.8 [13] A  merupakan suatu matriks berukuran nn , RA  merupakan 

rotasi dari matriks A , dan nJ  merupakan matriks contra-identitas atau dapat ditulis 

























0001

0010

0100

1000











nJ  

Definisi 2.9 [12] Diberikan matriks S berorde nn . Maka matriks S disebut 

matriks Centrosymmetric jika memenuhi  

SS R   

Definisi 2.10 [13] Sebuah matriks dikatakan Centrosymmetric jika entri dari rotasi 

matriks RS  berukuran nn  sama dengan entri matriks S  berukuran nn  

dimana RS  merupakan rotasi matriks berukuran nn  dan S  merupakan matriks 

berukuran nn . 

Lema 1 

i. Jika 









ab

ba
S , maka S  adalah matrik Centosymmetric 

ii. Jika 



















acb

ded

bca

S  maka S  adalah matriks Centrosymmetric 

Contoh 2.4 

Matriks 



















312

121

213

S  adalah matriks Centrosymmetric karena 

33SJJS R   
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312
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001

010

100

S  



















312

121

213

    

S    

Contoh 2.5 

Matriks 

























1532

3612

2163

2351

S  adalah matriks Centrosymmetric karena S  dapat 

ditulis dalam bentuk 









mm

mm

AJJB

BJJA
S  dengan 
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51
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12
B  
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01

10

63

51

01

10
mm AJJ  








 





























21

23

01

10

32

12

01

10
mm BJJ  

2.3. Determinan Matriks 

Definisi 2.11 [1] Jika A adalah matriks persegi, maka minor dari entri 
ija  

dinotasikan dengan 
ijM  dan didefinisikan sebagai determinan dari submatriks 

yang tersisa setelah baris ke i  dan kolom ke j  dihilangkan dari A . Bilangan 

  ij

ji
M


1  dinotasikan dengan 

ijC  dan disebut sebagai kofaktor dari entri 
ija . 

Contoh 2.6 : 

Jika terdapat matriksi





















322

122

203

A  
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makaiminor dari 11a  adalah 

4
32

12
11 


M  

danikofaktor dari 11a  adalah 

  41 11

11

11 


MC  

Teorema 2.1 [11] Misalkan A adalah suatu matriks bujur sangkar. Jika A memiliki 

satu baris atau satu kolom bilangan nol, maka 0A . 

Contoh 2.7 Akaniditentukan determinanidari matriks 2×2idengan 











2221

2

00

aa
A  

Penyelesaian : 

BerdasarkaniTeorema 2.2 maka 02 A  

Contoh 2.8 Akan ditentukan determinan dari matriks 3×3 dengan 



















3331

2321

1311

3

0

0

0

aa

aa

aa

A  

Penyelesaian : 

Berdasarkan Teorema 2.2 maka 03 A  

Definisi 2.12 [11] Suatu matriks persegi A dikatakan singular apabila 0A , jika 

0A  maka dikatakan matriks nonsingular. Matriks nonsingular memiliki invers 

dan singular tidak memiliki invers. 

Teorema 2.2 [11] Determinan dari matriks A berukuran nn  dapat dihitung 

dengan mengalikan entri-entri pada sebarang baris atau kolom dengan kofaktor-
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kofaktornya dan menjumlahkan hasil kali yang diperoleh, dimana setiap ni 1  

dan nj 1 ,  

njnjjjjjjj CaCaCaCaA  332211
 

(ekspansi kofaktor sepanjang kolom ke- j ) 

ininiiiiii CaCaCaCaA  332211  

(ekspansi kofaktor sepanjang baris ke- i ) 

Contoh 2.9 Jika terdapat 

























123

211

302

A  

maka ekspansi kofaktor sepanjang baris ke dua adalah 

     
23

02
2

13

32
1

12

30
1

123

211

302


















A  

          134211161   

Suatu matriks akan mempunyai invers apabila determinan matriks tersebut 

tak nol. Berikut akan didefinisikan invers dari suatu matriks. 

2.4.  Invers Matriks 

Definisi 2.13 [14] Jika A adalah matriks bujur sangkar, dan jika sebuah matriks 

yang berukuran sama bisa didapatkan sedemikian sehingga AB=BA=I, maka A 

disebut bisa dibalik dan B disebut invers dari A.  

 TAC
A

Aadj
A

A
1

)(
11   

Inversiisuatu matriksiiidapat ditentukaniiidengan beberapaiimetodeiiyaitu 

diantaranyaisubstitusi, dekomposisi matriksiLU, matriksiadjoin, perkalian matriks 

invers elementer, eliminasiiGauss, eliminasiiGauss-Jordan,idan lainisebagainya. 

Berdasarkanimetode-metodeitersebut penulisihanya menggunakanimetodeiadjoin 

dalamimenentukaniinvers suatuimatriks.  
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Definisi 2.14 [15] Jika A adalah matriks n×n sebarang dan Cij adalah kofaktor dari 

aij maka matriks  



















nnnn

n

n

CCC

CCC

CCC









21

22221

11211

 

disebut matriks kofaktor dari A. Transpose dari matriks ini disebut adjoin dari A dan 

dinyatakan sebagai adj(A). 

Suatu matriks A mempunyai invers atau tidak dapat dilihat dari determinan 

matriks A tersebut. Apabila |𝐴| ≠ 0 berarti matriks A memiliki invers. Hal tersebut 

dijelaskan dalam teorema berikut.  

Teorema 2.3 [11] Suatu matriks A dapat dibalik jika dan hanya jika |𝐴| ≠ 0. 

Berdasarkanipembahasan sebelumnyaitelah diperolehiformula adjoiniyang 

akanidigunakan untukiimencari inversiidari suatuimatriks yangiidapatiidibalik. 

Berikutidiberikan teoremaiuntuk mencariiinversitersebut. 

Teorema 2.4 [11] Jika A adalah suatu matriks yang dapat dibalik, maka 

)(
11 Aadj
A

A 

 

Bukti : 

IAAadjA  )(   
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11111111

11111111

21

21

22221

11211
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CCCC

CCCC

CCCC
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aaa

aaa

aaa

AadjA

nnnn
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n

n
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Entri pada baris ke-1 dan kolom ke-1 dari hasil kali A adj(A) adalah 

nnCaCaCaCa 11131312121111  
 

Entri pada baris ke-2 dan kolom ke-2 dari hasil kali A adj(A) adalah 

nnCaCaCaCa 22232322222121  
 

Entri pada baris ke-3 dan kolom ke-3 dari hasil kali A adj(A) adalah 

nnCaCaCaCa 33333332323131  
 

Begituiseterusnya hinggaientri padaibaris ke-i danikolom ke-j, sehingga 

hasilikali A adj(A) padaike-i dan kolom ke-j adalah 

jninjijiji CaCaCaCa  332211  (2.6) 

Jika i=j, makaiPersamaanii(2.6) adalahiiekspansi kofaktoriidari det(A) 

sepanjang garis ke-i danijika i≠j, makaisemua a  danikofaktor-kofaktornyaiberasal 

dariibaris-baris yangiberbedaidari A sehinggainilai dariiPersamaani(2.6) adalah nol. 

Olehikarena itu 























A

A

A

AadjA









00

00

00

)(  





















100

010

001

              









A  

IA               (2.7) 
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karena A dapat dibalik, mak |𝐴| ≠ 0,  sehingga Persamaan (2.7) dapat ditulis 

kembali sebagai berikut : 

IAadj
A

A 











      )(

1
 

denganimengalikan keduaisisi disebelah kiri dengan A-1 menghasilkan 

IAAadj
A

AA 11 )(
1  












 

1       )(
1 












AAadj

A
I  

)(
11 Aadj
A

A 
 

Contoh 2.10 Tentukan inversimatriks A  denganimenggunakan metodeiadjoin 
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A  

Penyelesaian: 

Menentukan determinan matriks A  
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A  

          134211161   

Menentukan minor kofaktor dari matriks A  

  5
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C    6
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C  

maka diperoleh 
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1117

365

AAdj  

Maka invers dari matriks A  adalah : 
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1
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1
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11

13

7
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3

13
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13
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241

1117

365

13

11A  

2.5. Induksi Matematika  

Definisi 2.15 [16] Misallkani )(np  adalah pernyataaniperihal bilanganibulatiidan 

akan dibuktikan bahwa )(np  tersebut benar untuk semua bilangan bulat 1n , 

maka untuk membuktikan pernyataan ini, cukup dengan menunjukkan bahwa : 

1. )1(p  benar, dan 

2. Jika )(np  benar, maka )1( np  juga benar, untuk setiap 1n . Sehingga 

)(np  benar untuk semua bilalngan bulat positif 1n .  

Langkahi1 dinamakaniibasisiiinduksi, sedangkaniilangkah 2iiidinamakan 

langkahiiinduksi. Langkahiiinduksi berisiiiasumsi (andaian) yangiimenyatakan 

bahwai )(np  benar. Asumsiiitersebut dinamakaniihipotesisiiinduksi. Bilaisudah 

ditunjukkanikedua langkahitersebut benariimakaiisudah dibuktikan bahwai )(np  

benariuntuk semuaibilangan n . 

Contoh 2.11 Buktikanibahwa 
 

2

1
321




nn
n untukiisemuaiibilangan 

bulat 1n . 
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Penyelesaian : 

Misalkan bahwai )(np  menyatakaniiproposisi bahwaiiuntuk 1n , jumlah n  

bilanganibulatiipositif pertamaiadalah 
 

2

1nn
, yaitui

 
2

1
321




nn
n . 

Kebenaran proposisi ini harusidibuktikan denganiduailangkah induksiisebagai 

berikut : 

1. Basis induksi : akan ditunjukkan untuk 1n  maka )1(p  benar, yaitu  

 

1        

2

2
        

2

111
)1(






p

 

2. Langkah induksi : misalkani )(np  benar, yaituiimengasumsikaniibahwa 

 
2

1
321




nn
n  adalahiibenar (hipotesisiiinduksi), makaiiakan 

ditunjukkanibahwa )1( np  jugaibenar, yaitu : 

 
    

2

111
1321




nn
nn  

Untukimembuktikaniini, tunjukkanibahwa  

     13211321  nnnn   
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Karena langkah 1 dan 2 telah terbukti benar, maka untuk semua bilangan bulat 

positif n , terbukti bahwa untukisemua 1n , 
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1
321




nn
n . 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Pada Bab III ini akan dijelaskan mengenai jenis penelitian dan proses 

penelitian. Selengkapnya akan dijelaskan pada Subbab 3.1 dan 3.2 

3.1.  Jenis Penelitian  

Jenis penelitianiyang digunakanidalam penyelesaianitugasiakhir iniiadalah 

studiiliteratur denganireferensi sepertiijurnal, bukuireferensi, internetidan lainnya. 

 

3.2.Prosedur Penelitian 

Langkah-langkahiyang digunakanidalam metologiipenelitian iniiadalah : 

1. Diberikan matriks Centrosymmetric yang di bentuk dari Persamaan (1.5) 

daniPersamaan (1.6) untuk ordo n  dengan 123  n . 

2. Menentukan determinan dari matriks Centrosymmetric berorde 3×3 sampai 

12×12 menggunakan ekspansi kofaktor. 

3. Menduga bentuk umumideterminanimatriks Centrosymmetric berordein×n. 

4. Membuktikanibentukiumum determinanimatriks Centrosymmetric berorde 

n×n menggunakan induksi matematika. 

5. Menentukan kofaktor dari matriks Centrosymmetric berorde 3×3 sampai 

12×12. 

6. Menduga bentuk umum kofaktor matriks Centrosymmetric berorde n×n. 

7. Membuktikan bentuk umum kofaktor matriks Centrosymmetric berorde 

n×n menggunakan pembuktian langsung. 

8. Menentukan invers dari matriks Centrosymmetric berorde 3×3 sampai 

12×12. 

9. Menduga bentuk umum invers matriks Centrosymmetric berorde n×n. 

10. Membuktikan bentukiumum inversimatriks Centrosymmetric berorde n×n 

dengan pembuktian IAAAA nnnn   11
. 

11. Mengaplikasikan bentuk umum invers secara umum dari matriks 

Centrosymmetric pada contoh soal. 
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